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ABSTRAK

Penelitian eksperimen kuasi ini bertujuan mengkonstruksi pembelajaran medan magnet
berbantuan online interactive multimedia untuk meningkatkan penguasaan konsep dan
keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Desain penelitian yang digunakan adalah
nonequivalent control group design. Sampel penelitian adalah mahasiswa pendidikan
fisika Universitas Bengkulu yang mengambil matakuliah fisika dasar 2 TA 2010/2011
yang dipilih mengunakan teknik convenient sampling. Instrumen utama yang digunakan
adalah lembar tes penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis materi medan
magnet. Hasil analisis data menunjukkan rerata N-gain peningkatan penguasaan konsep
kelas eksperimen 0,72 dan kelas konmtrol 0,51, keterampilan berpikir kritis kelas
eksperimen 0,53 dan kelas kontrol 0,46. Uji hipotesis menggunakan uji t dua sampel
independen. menunjukkan bahwa penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran medan magnet menggunakan online interactive
multimedia secara signifikan tinggi baik dibandingkan dengan mahasiswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat
berdampak pada semakin mudahnya berbagai informasi dapat diakses menggunakan
media internet. Bagi guru hal ini merupakan sebuah tuntutan sekaligus peluang untuk
dapat mengembangkan suatu model pembelajaran baru, yaitu model pembelajaran
dengan memanfaatkan media teknologi informasi dan komunikasi (Hoban dan Ferry,
2006). Menurut teori-teori Gestalt-Field, belajar Iﬁerupakan sesuatu proses perolehan
atau perubahan terhadap pengertian-pengertian yang mendalam (insight), pandangan-
pandangan, harapan-harapan, atau pola-polawf)erpil‘cir. Dalam proses perolehan atau
perubahan terhadap pengertian-pengertian yang mendalam diperlukan suatu alat
pendidikan ataupun media pembelajaran.
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Model pembelajaran fisika dengan memanfaatkan teknologi informasi

berbasiskan komputer sangat sesuai dengan hakikat standar proses pembelajaran.
Standar proses pembelajaran menurut standar nasional pendidikan adalah proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif]
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian peserta
didik (Depdiknas, 2003).

Pembelajaran fisika merupakan bagian dari sains yang syarat dengan konsep-
konsep abstrak. Karakteristik fisika tersebut diharapkan dapat dimanfaatkan untuk
membiasakan dan mengembangkan kemampuan berpikir dasar siswa menuju pada
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Model pembelajaran yang dikembangkan oleh
kebanyakan guru sering tidak menyiapkan siswa untuk terlibat dalam upaya
penggunaan dan pengembangan pola berpikir dasar menujﬁ pzida pola berpikir tingkat
tinggi. Penguasaan siswa terhadap konsep-konsep ﬁsika sebagai indikator keberhasilan
suatu proses belajar mengajar dari berbagai penelitian secara umum masih dangkal.

Dangkalnya penguasaan konsep-konsep fisika salah satunya disebabkan karena
siswa tidak banyak dilibatkan dalam proses pengkonstruksian suatu konsep dalam
pikirannya. Pembelajaran umumnya lebih berpusat pada guru. Siswa tidak terlibat
untuk mendiskusikan- dan menanyakan banyak hal, melainkan tidak lebih dari sekedar
mendengar dan mengulangi jawaban-jawaban yang diharapkan. Kenyataan ini
menggiring siswa untuk senantiasa menghapalkan fakta-fakta (Exline, 2004).

Pentingnya pengembangan proses pembelajaran yang meneckankan pada
penanaman keterampilan berpikir tidak perlu diperbantahkan lagi, namun yang perlu
dipikirkan adalah bagaimana menterjemahkannya ke dalam bentuk pembelajaran yang
mampu mengakomodasi gagasan-gagasan tersebut. Untuk itu perlu adanya usaha untuk
membiasakan dan mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, berinisiatif dan
kreatif siswa melalui suatu iklim belajar yang berlangsung dalam suasana keterbukaan,
demokratis dan menyenangkan. Iklim belajar demikian akan memberikan kesempatan
yang optimal bagi siswa untuk memperoleh dan menalar informasi yang lebih banyak
mengenai materi yang dipelajari dan sekaligus melatih sikap dan keterampilan sosialnya
sebagai bekal dalam kehidupannya di masyarakat (Dahar, 1996).

Untuk memahami konsep-konsep abstrak, secara umum dibutuhkan kemampuan



penalaran yang tinggi. Untuk menca;ai kemampuan penalaran tingkat tinggi siswa perlu
dibiasakan dengan cara belajar yang menuntut penggunaan penalaran. Dengan terlatih
menggunakan kemampuan penalarannya, maka dalam proses memahami konsep-
konsep fisika siswa tidak hanya menggunakan pengalaman empiris, tetapi juga terbiasa
memahami konsep melalui penalaran. Agar mahasiswa terbiasa menggunakan
kemampuan bemalarnya, dibutuhkan suatu model, metode, strategi dan media
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mempermudah memahami dan menguasai
konsep fisika melalui proses penalaran.

Salah satu solusi yang dapat membantu siswa dalam upaya mengembangkan
keterampilan berpikir/bernalar dasar menuju keterampilan berpikir kompleks adalah
melalui visualisasi konsep-konsep fisika yang dikemas dalam bentuk multimedia
interaktif yang dapat disajikan secara offine maupun online menggunakan teknologi
internet. Secara umum manfaat yang dapat diperoleh adalah proses pembelajaran dapat
berjalan lebih menarik, lebih interaktif, jumlah waktu mengajar dapat dikurangi,
kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan dan proses belajar mengajar dapat dilakukan di
mana dan kapan saja, serta dapat meningkatkan kemampuan penalaran siswa (Heinich,
1996).

Mubarrak (2009) telah melakukan penelitian dengan mengaplikasikan model
pembelajaran berbasis web untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa SMA pada
materi fluida dinamis.  Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa model
pembelajaran berbasis web dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa. Darmadi
(2007) menyatakan bahwa model pembelajaran fisika berbasis web dapat meningkatkan
penguasaan konsep mahasiswa calon guru pada materi termodinamika. Clinch dan
Richard (2002) dalam peneclitiannya tentang bagaimana internet dapat digunakan untuk
meningkatkan pengajaran fisika menemukan bahwa penggunaan animasi sangat
membantu pembelajaran fisika khususnya dalam praktikum.

Master (2005) dalam penelitiannya tentang studi simulasi komputer sebagai
pengganti perlengkapan laboratorium menemukan Bahwa siswa dapat menjadi lebih
pandai dalam pelajaran tertentu bila mercka melibatkan waktn yang cukup dalam
pembelajaran menggunakan multimedia interaktif baik secara mandiri manpun kolektif,
Syamsudin (2008) dan Faizin (2009) menemukan bahwa model pembelajaran
multimedia interaktif yang disajikan secara offfiné dapat meningkatkan sikap belajar,
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penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi listrik dinamis.
Selanjutnya, Budiman (2008) dalam penelitiannya menemukan bahwa konsep-konsep
yang bersifat abstrak dapat dipahami oleh siswa dengan bantuan pembelajaran
multimedia interaktif. Gunawan dkk (2008) dan Yahya (2008) menunjukkan bahwa
model pembelajaran multimedia interaktif yang disajikan secara offfine dapat
meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis calon guru/guru
fisika pada materi elastisitas dan optik fisis.

Berdasarkan latar belakang dan beberapa hasil penelitian seperti yang telah
diuraikan di atas, kiranya perlu dilakukan pengembangan multimedia interaktif yang
disajikan secara online dengan mengadobsi karakteristik multimedia interaktif dan
pembelajarar  berbasis elearning (website) secara sekaligus.  Selanjutnya, akan
diselidiki bagaimana pengaruh pemanfaatan online interactive multimudia yang
dihasilkan pada pembelajaran materi medan magnet terhadap peningkatkan penguasaan
konsep dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian kuasi eksperimen ini dilakukan menggunakan desain nonequivalent
control group design. Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi 'Pendidikan Fisika
Universitas Bengkulu. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa calon guru
semester 2 yang berjumlah 39 orang untuk kelas eksperimen dan 35 orang untuk kelas
kontrol. Data dikumpulkan menggunakan instrumen tes berupa soal tes penguasaan
konsep dan keterampilan berpikir kritis materi medan magnet . Hasil tes awal dan tes
akhir dianalisis untuk mengetahui peningkatan N-gain penguasaan konsep dan
keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Perbandingan rerata peningkatan penguasaan
konsep dan keterampilan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol di uji
menggunakan uji statistik beda dua rerarta (uji t) melalui software SPSS 16.

HASIL DAN DISKUSI
a. Deskripsi Peningkatan Penguasaan Konsep

Topik medan magnet yang dibahas dalam penelitian ini terdiri dari empat label
konsep yaitu gaya magnetik, alat per'x;ilih kecepatan dan spektrometer massa, fluks

magnetik, dan sumber medan magnetik. Perbandingan persentase pencapaian skor rata-
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rata tes awal, tes akhir dan N-gain penguasaan konsep medan magnet antara kelas

cksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Perbandingan persentase skor rata-rata tes awal, tes akhir dan N-gain
’ penguasaan konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol
Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa skor rata-rata tes awal mahasiswa kelas
eksperimen 3,1% lebih rendah dibandingkan kelas kontrol, skor tes akhir kelas
eksperimen 7,91% lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil tes awal dan akhir
penguasaan konsep tersebut menghasilkan N-gain kelas eksperimen 21% lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. '
Persentase skor rata-rata penguasaan konsep tes awal pada kelas eksperimen
tertinggi terjadi pada konsep gaya magnetik sebesar 55,56% dan terendah terjadi pada
konsep sumber medan magnetik sebesar 43,59 % sedangkan pada kelas kontrol
persentase perolehan skor tes awal tertinggi terjadi pada konsep gaya magnetik sebesar
64,29% dan terendah terjadi pada konsep sumber medan magnetik sebesar 47,14%.
Persentase perolehan skor penguasaan konsep tes akhir pada kelas eksperimen tertinggi
terjadi pada konsep gaya magnetik sebesar 93,59% dan terendah terjadi pada konsep
sumber medan magnetik sebesar 73,08%. Pada kelas kontrol persentase perolehan skor
tes akhir tertinggi terjadi pada konsep gaya magnetik sebesar 91,43% dan terendah
terjadi pada konsep sumber medan magnetik sebesar 64,29%. Berdasarkan data tersebut
terlihat bahwa persentase pencapaian penguasaan konsep setiap konsep medan magnet
setelah dilakukan tes akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol mengalami
peningkatan. S
Perolehan rata-rata N-gain untuk kelas eksperimen sebesar 0,72 dan kelas
kontrol sebesar 0,51. Rata-rata N-gain untuk kelas eksperimen termasuk dalam kategori
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tinggi sedangkan rata-rata N-gain untuk kelas kontrol termasuk dalam kategori sedang,

Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa rata-rata N-gain untuk kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan rata-rata N-gain kelas kontrol.

Data penelitian menunjukkan bahwa N-gain tertinggi kelas eksperimen terjadi
pada konsep gaya magnetik sebesar 0,65 dengan kategori sedang dan terendah terjadi
pada konsep sumber medan magnet sebesar 0,41 dengan kategori sedang. Pada kelas
kontrol N-gain tertinggi terjadi pada konsep pemilih kecepatan dan spektrometer massa
sebesar 0,52 dengan kategori sedang dan terendah terjadi pada konsep sumber medan
magnetik sebesar 0,27 dengan kategori rendah. Perbandingan N-gain untuk setiap
label konsep ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Perbandingan N-gain penguasaan konsep untuk setiap label konsep
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

Setelah dilakukan perlakukan pada kedua kelompok melalui penerapan
pembelajaran yang berbeda, selanjutnya diberikan tes akhir untuk mengetahui
penguasaan konsep terhadap materi medan magnet. Berdasarkan hasil anaiisis data
diketahui bahwa persentase rata-rata N-gain untuk kelas eksperimen termasuk dalam
kategori tinggi yaitu sebesar 72% sedangkan kelas kontrol termasuk dalam ketagori
sedang yaitu sebesar 51%. Berdasarkan data terlihat bahwa rata-rata N-gain untuk
kelas eksperimen 21% lebih tinggi dari rata-rata N-gain kelas kontrol. Hasil uji t dua
sampel independen menggunakan program SPSS 16 pada a = 0,05 memperlihatkan
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bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara peningkatan penguasaan konsep kelas

eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan nilai P-value = 0,000.

Satu hal yang menarik baik pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol
adalah terdapat kecenderungan bahwa rata-rata N-gain terbesar diperoleh pada materi
gaya magnetik (LK1) dan pemilih kecepatan dan spektrometer massa (1.K2) sedangkan
N-gain terkecil kedua kelas tersebut diperoleh pada materi sumber medan magnetik
(LK4). Hal ini diduga berkaitan dengan karakteristik materi pada tiap label konsep
yang akhirnya berpengaruh terhadap paparan materi dalam online interactive
multimedia yang digunakan. Materi LK4 merupakan materi yang memiliki
kompleksitas yang tinggi dibandingkan dengan materi LK lainnya. Selain berisi
penurunan matematis yang rumit materi LK4 memiliki tingkat abstaraksi yang jauh
lebih tinggi. Sebagian besar konsep pada materi LK4 yang disajikan pada pertemuan ke
empat membutuhkan prasyarat pemahaman dari materi-materi LK yang disajikan dalam
pertemuan sebelumnya, juga membutuhkan pengetahuan terhadap prinsip atau kaedah-
kaedah fisika yang berkaitan dengan kelistrikan dan kemagnetan. Tingkat abstaksi
konsep-konsep materi LK4 yang kompleks juga berpengaruh terhadap sulitnya untuk
membuat/menampilkan visualisasi dinamis seperti animasi dan siﬁuiasi "interaktif.
Akibatnya, simulasi interaktif yang berhasil digunakan dalam online interactive
multimedia pada LK4 merupakan simulasi sederhana yang secara signifikan kurang
memberikan gain yang baik terhadap pemahaman/penguasaan konsep-konsep inti pada
LK4. Simulasi yang digunakan pada LK4 adalah simulasi Gaya Lorentz yang
menunjukkan interaksi gaya magnetik yang diakibatkan oleh arus listrik yang mengalir
pada dua kawat lurus. Simulasi ini diduga kurang menunjang terhadap pemahaman
konsep mahasiswa dalam hal menentukan medan magnetik pada pusat simpal arus, pada
titik tertentu di sepanjang sumbu simpal arus, medan magnet pada solenoida, dan dalam
menentukan medan magnetik pada suatu titik disekitar kawat lurus berarus yang
menjadi konsep inti pada materi LK4. Hal inilah yang diduga menjadi penyebab
rendahnya N-gain yang diperoleh mahasiswa pada LK4. Meskipun demikian
berdasarkan analisis data diperoleh bahwa N-gain materi LK4 mahasiswa kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.

Berdasarkan data persentase skor rata-rata penguasaan konsep tes awal dan tes

akhir untuk kelas eksperimen, diketahui bahwa persentase skor rata-rata mahasiswa



mengalami peningkatan sebesar 3:‘1,38% dari persentase skor rata-rata mahasiswa
sebelum pembelajaran, sedangkan pada kelas kontrol hanya mengalami peningkatan
sebesar 23,17%. Peningkatan skor rata-rata penguasaan konsep mahasiswa kelas
eksperimen 11,01% lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan rata-rata penguasaan
konsep kelas kontrol setelah kedua kelas diberikan perlakukan pembelajaran yang
berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan online interactive multimedia yang
diterapkan pada kelas eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan penguasaan konsep
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

Peningkatan penguasaan konsep melalui pembelajaran online interactive
multimedia merupakan implikasi dari pembelajaran menggunakan bantuan multimedia
interaktif yang .disajikan secara online dengan beberapa keunggulan karakteristik seperti
vang telah diuraikan di atas. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
peningkatan penguasaan konsep mahasiswa yang mengikuti pembelajaran medan
magnet menggunakan online interactive multimedia secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan dengan mahasiswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

b. Deskripsi Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis

Indikator keterampilan berpikir kritis yang menjadi pokok bahasan dalam
penelitian ini diadobsi dari beberapa indikator keterampilan berpikir kritis menurut
Ennis (1996) yaitu strategi logis, menerapkan prinsip, dan membuat kesimpulan.
Peningkatan keterampilan berpikir kritis mahasiswa dieksplorasi berdasarkan jawaban
tes awal dan tes akhir setelah mengikuti pembelajaran. Hasil penilaian keterampilan
berpikir kritis berupa skor yang kemudian dihitung persentasenya. Perbandingan
persentase pencapaian skor rata-rata tes awal, tes akhir dan N-gain keterampilan

berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambear 3. Perbandingan persentase skor rata-rata tes awal, tes akhir dan N-gain
keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol

Berdasarkan Gambar 3 diketahui bahwa skor rata-rata tes awal mahasiswa kelas
eksperimen 3.14% lebih tinggi dari kelas kontrol. Selanjutnya berdasarkan data skor
rata-rata tes akhir pada kedua kelas diketahui bahwa skor rata-rata tes akhir kelas
eksperimen 6.73% lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 65,71% dari skor
ideal. Hasil tes awal dan akhir keterampilan berpikir kritis tersebut menghasilkan N-
gain kelas eksperimen 7% lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. '

Persentase skor rata-rata keterampilan berpikir kritis tes awal kelas eksperimen
tertinggi terjadi pada indikator menggunakan strategi logis dan menerapkan prinsip
sebesar 41,88% dari skor ideal dan terendah terjadi pada indikator membuat kesimpulan
sebesar 39,74% dari skor ideal. Pada kelas kontrol persentase rata-rata perolehan skor
tes awal tertinggi terjadi pada indikator menerapkan prinsip sebesar 41,90% dari skor
ideal dan terendah terjadi pada indikator membuat kesimpulan sebesar 34,29% dari skor
ideal.

Persentase skor rata-rata peningkatan keterampilan berpikir kritis tes akhir pada
kelas eksperimen tertinggi terjadi pada indikator membuat kesimpulan sebesar 73,08%
dari skor ideal dan terendah terjadi pada indikator menggunakan strategi logis sebesar
71,79% dari skor ideal. Pada kelas kontrol, prosentase skor rata-rata tes akhir tertinggi
terjadi pada indikator menerapkan prinsip sebesar 71,43% dari skér ideal dan terendah
terjadi pada indikator membuat kesimpulan sebesar 57,14% dari skor ideal. Dengan
demikian persentase skor rata-rata peningkatan keterampilan berpikir kritis setiap
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indikator setelah dilakukan tes akhir pada kelas cksperimen dan kelas kontrol

mengalami peningkatan.

Perolehan rata-rata N-gain untuk kelas eksperimen sebesar 0,53 dan kelas
kontrol sebesar 0,46. Rata-rata N-gain untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
termasuk kategori sedang. Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa rata-rata N-gain
untuk kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata N-gain kelas kontrol.
Perbandingan N-gain keterampilan berpikir kritis setiap indikator ditunjukkan pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Perbandingan N-gain keterampilan berpikir kritis untuk setiap
indikator antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

Berdasarkan Gambar 4 terlihat bahwa perolehan N-gain pada kelas eksperimen
tertinggi terjadi pada indikator menerapkan prinsip yaitu sebesar 0,53 dengan kategori
sedang dan terendah terjadi pada indikator menggunakan srtategi logis sebesar 0,44
dengan kategori sedang. Pada kelas kontrol, N-gain tertinggi terjadi pada indikator
menerapkan prinsip yaitu sebesar 0,49 dengan kategori sedang dan terendah terjadi pada
indikator membuat kesimpulan yaitu sebesar 0,33 dengan kategori sedang. Berdasarkan
data tersebut dapat diketahui bahwa peningkatan N-gain kemampuan berpikir kritis
mahasiswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Pada penelitian ini indikator keterampilan berpikir kritis yang dikembangkan
meliputi kemampuan menggunakan strategi logis, menerapkan prinsip, dan membuat

kesimpulan. Perolehan rata-rata N-gain keterampilan berpikir kritis untuk kelas



eksperimen sebesar 0,53 dan kelas kt)ntrol sebesar 0,46. Rata-rata N-gain keterampilan
berpikir kritis untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol termasuk kategori sedang.
Berdasarkan hasil uji t dua sampel independen menggunakan program SPSS 16 pada o
= 0,05 diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara peningkatan
keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan nilai P-
value = 0,032. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan online interactive multimedia
lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dari pada pembelajaran
- konvensional _

Hasil analisis data menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis pada
indikator menerapkan prinsip dan membuat kesimpulan pada kelas eksperimen
memiliki N-gain yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, sedangkan
indikator menggunakan strategi logis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki N-gain yang relatif sama besar. Paparan materi medan magnetik pada online
interactive multimedia yang diuraikan secara runut dengan disertai contoh soal, latihan
dan tes interaktif, penugasan untuk mengerjakan soal, serta kegiatan membuat
kesimpulan pada setiap lembar diskusi pada simulasi interaktif terbukti dapat
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan- fisika yang
berkaitan dengan kemampuan menerapkan prinsip dan membuat kesimpulan pada
materi medan magnet. Namun demikian, contoh-contoh soal dalam online multimedia
interactive tidak disertai dengan uraian solusi permasalahan yang disajikan secara rinci
dan runut menggunakan langkah-langkah (strategi) yang dépat dibangun secara logis
berdasarkan konsep-konsep medan magnetik yang memungkinkan. Hal inilah yang
diduga menyebabkan online interactive multimedia yang digunakan kurang dapat
melatih dan menumbuhkan kemampuan mahasiswa dalam menciptakan strategi logis
dalam menyelesaikan persoalan-persoalan yang berkaitan dengan konsep medan
magnet.

Keterampilan berpikir kritis termasuk salah satu keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Keterampilan berpikir kritis secara ésensial merupakan keterampilan
menye]esaikan masalah (problem solving). Menurut Ennis dalam berpikir kritis adalah
kemampuan bernalar dan berpikir reflektif yang diarahkan untuk memutuskan hal-hal
yang meyakinkan untuk dilakukan (Costa. 1985). Keterampilan berpikir kritis perlu

dikembangkan dalam diri mahasiswa karena melalui keterampilan berpikir kritis



mahasiswa dapat lebih mudah mem;hami konsep fisika, peka akan masalah yang terjadi
sehingga dapat memahami dan menyelesaikan masalah dan mampu mengaplikasikan
konsep-konsep dalam situasi yang berbeda.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa peningkatan
keterampilan berpikir kritis medan magnet mahasiswa yang mengikuti pembelajaran
medan magnet menggunakan online interactive multimedia secara signifikan lebih
tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.
KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh: (1) Peningkatan penguasaan konsep mahasiswa
yang mengikuti pembelajaran medan magnet menggunakan online interactive
rmultimedia secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional. (2) Peningkatan keterampilan berpikir kritis
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran medan magnet menggunakan online
interactive multimedia secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa

yang mengikuti pembelajaran konvensional.
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